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ABSTRAK 

PENGARUH INKLUSI KEUANGAN PADA BANK KONVENSIONAL  
TERHADAP PERKEMBANGAN UMKM 

DI INDONESIA TAHUN 2018 – 2022 
 

Oleh: 

Arsita Damayanti, Liliana 

Inklusi keuangan merupakan upaya penyediaan akses yang terjangkau dan bermanfaat 
terhadap layanan keuangan seperti transaksi, pembayaran, tabungan, kredit, dan 
asuransi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan usaha mereka secara bertanggung 
jawab dan berkelanjutan. Penelitian ini membahas mengenai perkembangan UMKM 
di Indonesia dan faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan UMKM seperti 
Jumlah Rekening Kredit, Jumlah Rekening DPK dan Suku Bunga Acuan Bank 
Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup data dalam bentuk 
bulanan dengan jenis data time series selama kurun waktu bulan Januari 2018 sampai 
dengan Desember 2022. Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan teknik analisis regresi linear berganda dengan metode OLS 
(Ordinary Least Square). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel jumlah 
rekening kredit bank umum, jumlah rekening DPK bank umum dan suku bunga acuan 
Bank Indonesia berpengaruh positif terhadap total kredit UMKM dan signifikan.  

Kata Kunci : Inklusi Keuangan,  Penggunaan Rekening Kredit, Penggunaan 
Rekening DPK,Suku Bunga, Perbankan, Kredit UMKM  

 

 
 

Mengetahui,  

Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Pembimbing 

 
 
Dr. Mukhlis, S.E., M.Si 
NIP.197304062010121001 

 
 
      Liliana, S.E., M.S.E 
NIP. 1197512082040092003 



x 
 

    ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF FINANCIAL INCLUSION ON CONVENTIONAL 
BANKS TOWARD THE DEVELOPMENT OF SMES IN INDONESIA FROM 

2018 - 2022. 

By: 

Arsita Damayanti, Liliana 

 
Financial inclusion is an effort to provide affordable and beneficial access to financial 
services such as transactions, payments, savings, credit, and insurance to meet the 
needs of society and their businesses in a responsible and sustainable manner. This 
study discusses the development of MSMEs (Micro, Small, and Medium Enterprises) 
in Indonesia and the factors affecting the development of MSMEs such as the Number 
of Credit Accounts, Number of DPK (Deposits) Accounts, and the Bank Indonesia 
Benchmark Interest Rate. The data used in this study includes monthly time series data 
for the period from January 2018 to December 2022. The method in this study uses a 
quantitative approach with multiple linear regression analysis techniques using the 
OLS (Ordinary Least Square) method. The results of this study indicate that the 
variables of the number of general bank credit accounts, the number of general bank 
DPK accounts, and the Bank Indonesia benchmark interest rate have a positive and 
significant effect on the total credit of MSMEs. 
 
Keywords: Financial Inclusion, Use of Credit Accounts, Use of Savings Accounts, 
Interest Rates, Banking, SME Credit 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang  

Inklusi keuangan merupakan usaha untuk memberikan akses yang mudah dan 

bermanfaat terhadap layanan keuangan seperti transaksi, pembayaran, tabungan, 

kredit, dan asuransi kepada seluruh lapisan masyarakat serta usaha mereka. Tujuannya 

adalah untuk memenuhi kebutuhan finansial mereka secara bertanggung jawab dan 

berkelanjutan. Diakui sebagai faktor krusial dalam menurunkan tingkat kemiskinan 

serta meningkatkan kesejahteraan, lebih dari 55 negara telah menegaskan 

komitmennya terhadap inklusi keuangan sejak tahun 2010, sementara lebih dari 60 

negara tengah aktif mengembangkan atau mengimplementasikan strategi nasional 

terkait hal ini (World Bank, 2022). 

Inklusi keuangan tidak hanya mencakup penyediaan akses ke rekening bank 

atau layanan pembayaran elektronik Stein et.al., (2013) inklusi juga melibatkan 

kemampuan untuk mendapatkan kredit yang terjangkau dan sesuai untuk 

mengembangkan usaha, memperluas produksi, dan menghadapi tantangan bisnis yang 

mungkin muncul. 

Perkembangan kredit UMKM tidak hanya terbatas pada manfaat ekonomi. Ini 

juga berdampak pada inklusi sosial, mengingat banyak UMKM di Indonesia dan 

negara-negara berkembang lainnya dijalankan oleh pengusaha mikro dan keluarga 
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dengan pendapatan rendah. Kemampuan mereka untuk mengakses kredit dapat 

menjadi kunci dalam mengangkat standar hidup mereka dan mengurangi 

ketidakselarasan ekonomi (Vong et al., 2014). 

Pemerintah mengakui pentingnya kontribusi UMKM dalam struktur ekonomi 

dengan berbagai bentuk dukungan dan kerja sama antara UMKM, koperasi, serta 

melalui wadah khusus di bawah naungan Kementerian Koperasi dan UKM (Djatmiko 

&Pudyastiw, 2020)  UMKM tidak hanya berperan dalam mengatasi kemiskinan, 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat berpenghasilan rendah, menciptakan peluang 

kerja, namun juga mendukung penerimaan devisa bagi negara. Salah satu solusi untuk 

mengatasi tantangan akses pembiayaan ini adalah melalui inklusi keuangan, yang 

memungkinkan akses yang lebih baik ke layanan keuangan seperti pinjaman, rekening 

kredit, dan produk perbankan lainnya untuk mendukung perkembangan UMKM 

(Khatri,2019). 

Kredit UMKM dapat didefinisikan sebagai praktik pemberian pinjaman yang 

dilakukan oleh kreditur kepada debitur yang termasuk dalam kategori UMKM sesuai 

parameter yang telah ditetapkan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang 

UMKM (Bank Indonesia, 2023). Tidak hanya itu, peran penting kredit UMKM sangat 

berdampak pada pertumbuhan UMKM itu sendiri (Ayuba & Zubair, 2015). Penelitian 

yang akan dilakukan ini akan menggali lebih dalam mengenai topik kredit UMKM 

sebagai salah satu langkah untuk mendukung perkembangan ekonomi di Indonesia. 

Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi aksesibilitas kredit untuk 

UMKM, dapat memberikan pandangan yang lebih dalam kepada pemangku kebijakan, 
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regulator, dan pelaku industri terkait bagaimana meningkatkan sistem perbankan serta 

kebijakan ekonomi untuk mendukung pertumbuhan berkelanjutan sektor UMKM di 

Indonesia. 

UMKM masa kini tengah menikmati popularitas yang tinggi dan mendapat 

perhatian besar dari masyarakat. Pertumbuhan UMKM terus berkembang pesat, 

terutama berkat kontribusi dari generasi milenium dan generasi Z semakin menonjol 

dengan kreativitas dan inovasinya yang berkembang pesat. Data yang disajikan oleh 

Kadin Indonesia pada data dan statistik Indonesia mengindikasikan tren perkembangan 

UMKM selama rentang tahun 2018 hingga 2022 menunjukkan variasi yang menarik. 

Pada tahun 2018, jumlah UMKM mencapai 64.19 juta, yang kemudian, terjadi sedikit 

peningkatan pada tahun 2019 menjadi sekitar 65.47 juta. Namun, terdapat penurunan 

pada tahun 2020, dimana angkanya menjadi sekitar 64 juta, kemungkinan dipengaruhi 

oleh dampak pandemi COVID-19 terhadap ekonomi. Meskipun demikian, pada tahun 

2021, terjadi kenaikan kembali menjadi 65.46 juta, menandakan adanya pemulihan 

ekonomi yang bertahap. Pada tahun 2022, meskipun jumlah UMKM tetap tinggi 

sebesar 65 juta, perubahan yang signifikan mungkin tidak terlihat, menunjukkan 

stabilitas relatif dalam sektor UMKM selama periode tersebut. Konsep UMKM, 

sebagaimana yang ditetapkan dalam UU No. 20 Tahun 2008, mengacu pada UMKM. 

Memberikan kredit kepada UMKM memiliki peran yang sangat vital dalam 

memberikan dukungan kepada para pelaku UMKM dalam menjalankan usaha 

mereka.Faktanya, kredit UMKM memiliki dampak yang signifikan pada pertumbuhan 

dan perkembangan UMKM itu sendiri (Ayuba & Zubair 2015). Di Indonesia, jumlah 
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kredit yang diberikan kepada UMKM terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun 

sejalan dengan pertumbuhan yang berkelanjutan dalam sektor UMKM.  

 

Grafik 1. Pertumbuhan Jumlah Rekening Kredit di Indonesia Tahun 2018-2022 (Tahunan) 

             Sumber : Bank Indonesia  

Jumlah pengguna rekening kredit mulai dari 230 pada tahun 2018, meningkat 

secara bertahap menjadi 241 pada tahun 2019, 247 pada tahun 2020, naik signifikan 

menjadi 432 pada tahun 2021, dan mencapai puncaknya pada tahun 2022 dengan 625 

pengguna rekening kredit. Ini mengindikasikan pertumbuhan signifikan dalam 

penggunaan kredit selama periode tersebut (Bank Indonesia, 2023). Peningkatan 

jumlah rekening kredit bank umum pada tahun 2018 hingga 2022 merupakan hasil dari 

beragam faktor. Meskipun COVID-19 mempengaruhi banyak aspek ekonomi, 

terutama dalam hal keuangan dan kredit, namun peningkatan tersebut mungkin tidak 

hanya disebabkan oleh pandemi saja. Faktor lain seperti pertumbuhan ekonomi, 

kebijakan perbankan yang mendukung akses lebih mudah terhadap kredit berperan 
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rekening kredit dapat membantu meningkatkan perkembangan UMKM (Bank 

Indonesia, 2023).  

 

Grafik 2. Pertumbuhan Suku Bunga Acuan Bank Indonesia Tahun 2018-2022 (Tahunan) 

Sumber : Bank Indonesia  

Jumlah pengguna rekening DPK dimulai dari 1.589 pada tahun 2018, 

mengalami kenaikan hingga 1.632 pada tahun 2019, meningkat lebih lanjut menjadi 

1.909 pada tahun 2020, naik lagi menjadi 2.186 pada tahun 2021, dan mencapai level 

tertingginya pada tahun 2022 dengan 2.574 pengguna rekening DPK. Ini menunjukkan 

pertumbuhan yang konsisten dalam penggunaan rekening DPK selama periode tersebut 

(Bank Indonesia, 2023). Peningkatan yang konsisten pada jumlah dana yang disimpan 

dalam rekening Dana Pihak Ketiga (DPK) di bank umum dari tahun 2018 hingga 2022 

dapat melibatkan beberapa faktor. Salah satu permasalahan yang mungkin menjadi 

penyebab peningkatan tersebut adalah perubahan perilaku tabungan masyarakat. 
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baik, serta dorongan dari kebijakan ekonomi yang mendorong masyarakat untuk 

menabung, bisa menjadi faktor penyebabnya. Selain itu, ketidakpastian ekonomi pada 

periode tersebut, termasuk pengaruh dari pandemi COVID-19 yang mendorong kehati-

hatian finansial, juga mungkin menyebabkan masyarakat lebih cenderung untuk 

menabung dan meningkatkan jumlah rekening DPK sebagai langkah untuk 

mempersiapkan masa depan yang tidak pasti secara ekonomi. Sebagai salah satu 

sumber pendanaan bagi lembaga keuangan, tingkat simpanan Dana Pihak Ketiga 

(DPK) yang tinggi dapat memberikanlikuiditas yang lebih besar kepada bank untuk 

memberikan pinjaman kepada UMKM. Bank umum cenderung menggunakan dana 

dari rekening DPK untuk menyalurkan kredit kepada sektor UMKM karena dapat 

menjadi sumber dana yang lebih stabil dan murah, yang pada gilirannya dapat 

memengaruhi jumlah kredit yang tersedia dan dapat diberikan kepada UMKM (Bank 

Indonesia, 2023).  

 

Grafik 3. Pertumbuhan Suku Bunga Acuan Bank Indonesia Tahun 2018-2022 (Tahunan) 

Sumber : Bank Indonesia  
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Tingkat suku bunga dimulai pada 5,1% pada tahun 2018, naik menjadi 5,63% 

pada tahun 2019, turun menjadi 4,25% pada tahun 2020, menurun lebih lanjut menjadi 

3,52% pada tahun 2021, dan kembali naik menjadi 4% pada tahun 2022. Variasi dalam 

tingkat suku bunga selama periode tersebut mencerminkan perubahan kondisi ekonomi 

dan kebijakan moneter yang memengaruhi suku bunga. Dalam beberapa tahun, 

penurunan suku bunga dapat mengindikasikan kebijakan yang lebih longgar, sementara 

kenaikan suku bunga dapat mencerminkan upaya untuk mengendalikan inflasi atau 

mengatasi risiko ekonomi. COVID-19 memang memicu respons kebijakan ekonomi 

yang agresif dari pemerintah dan bank sentral untuk menopang perekonomian yang 

terpukul, termasuk pengurangan suku bunga, namun faktor-faktor eksternal dan 

kebijakan struktural juga memainkan peran dalam penentuan suku bunga kredit 

UMKM. Suku bunga rendah dapat meningkatkan daya beli kredit, mengurangi beban 

bunga yang harus dibayarkan, dan pada gilirannya, memungkinkan UMKM untuk 

memiliki akses lebih besar terhadap sumber modal yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan dan pengembangan usaha (Bank Indonesia, 2023). 
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Grafik 4. Pertumbuhan Total Kredit UMKM di Indonesia Tahun 2018-2022 (Tahunan) 

Sumber : Bank Indonesia 
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Selama bertahun-tahun ini, Indonesia telah melanjutkan upaya untuk 

meningkatkan inklusi keuangan melalui berbagai inisiatif, termasuk program-program 

dari pemerintah dan regulator. Penting untuk memahami sejauh mana upaya ini telah 

memengaruhi akses UMKM ke pembiayaan, produktivitas, dan pertumbuhan mereka.  

Menurut temuan dari penelitian Dina dan Prasetiani (2019), penggunaan 

rekening kredit dan penggunaan rekening Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki dampak 

positif terhadap total kredit yang diberikan kepada UMKM. Namun, penelitian yang 

dilakukan oleh Prada (2019) menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga dan tingkat suku 

bunga tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kredit UMKM. 

Pada tahun 2018 hingga 2022 sebagai fokus penelitian memiliki alasan yang 

kuat, terutama karena periode tersebut mencakup masa yang sangat penting dalam 

sejarah ekonomi global. Pada tahun 2019, dunia dihadapkan dengan pandemi COVID-

19 yang mengubah secara drastis perilaku konsumen, kebijakan pemerintah, dan 

dinamika pasar finansial. Pandemi ini tidak hanya mempengaruhi kesehatan 

masyarakat tetapi juga mengakibatkan dampak yang signifikan terhadap ekonomi, 

termasuk di Indonesia. Selain itu, periode ini juga ditandai dengan ketegangan 

geopolitik yang meningkat antara Tiongkok dan Amerika Serikat, yang memiliki 

implikasi besar terhadap kondisi ekonomi global dan regional. Dengan demikian, 

memahami bagaimana faktor-faktor seperti jumlah rekening kredit, jumlah rekening 

Dana Pihak Ketiga (DPK), dan suku bunga acuan Bank Indonesia mempengaruhi total 

kredit untuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi sangat penting 

dalam konteks yang penuh gejolak ini. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
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wawasan yang berharga tentang bagaimana kondisi ekonomi dan kebijakan bank 

sentral berkontribusi terhadap perkembangan sektor UMKM di Indonesia selama 

periode yang krusial ini. 

Selama periode 2018-2022, upaya untuk meningkatkan inklusi keuangan dan 

perkembangan kredit UMKM di Indonesia telah menjadi perhatian utama pemerintah 

dan lembaga keuangan. Berbagai inisiatif telah ditempuh untuk memperluas akses 

kredit bagi UMKM, baik melalui bank konvensional maupun lembaga keuangan 

mikro. Penelitian ini akan mengeksplorasi pengaruh inklusi keuangan, khususnya 

dalam hal perkembangan kredit, terhadap pertumbuhan dan kelangsungan UMKM di 

Indonesia selama periode tersebut. 

Pada rentang waktu tersebut, beberapa permasalahan kredit UMKM yang 

umumnya terjadi meliputi akses terbatas ke sumber pembiayaan, suku bunga yang 

tinggi, kurangnya jaminan yang memadai, serta kurangnya litegasi keuangan di 

kalangan pemilik UMKM. Selain itu, dampak dari pandemi COVID-19 juga dapat 

memperparah kondisi dengan berkurangnya pendapatan dan likuiditas usaha UMKM. 

Penelitian ini memiliki relevansi penting dalam merancang kebijakan ekonomi 

yang lebih baik untuk mendukung UMKM di masa depan dan memastikan bahwa 

inklusi keuangan berperan sebagai alat efektif dalam pembangunan ekonomi yang 

inklusif. Adapun kebaharuan dari penelitian ini dimanah pada periode tahun 2018 

hingga 2022, Indonesia telah mengalami berbagai dinamika ekonomi, termasuk 

perubahan kebijakan, perubahan kondisi pasar, dan dampak pandemi COVID-19 yang 

signifikan. Dalam hal ini, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh inklusi 
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keuangan yang disediakan oleh bank konvensional terhadap perkembangan UMKM di 

Indonesia selama periode tersebut. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

pengaruh inklusi keuangan pada perkembangan UMKM, kita dapat lebih baik 

mempersiapkan UMKM untuk menghadapi tantangan ekonomi dan memanfaatkan 

peluang pertumbuhan. 

1.2. Perumusan Masalah  

1. Bagaimana pengaruh jumlah rekening kredit bank umum terhadap total kredit 

UMKM di Indonesia tahun 2018 - 2022? 

2. Bagaimana  pengaruh jumlah rekening DPK bank umum terhadap total kredit 

UMKM di Indonesia tahun 2018 – 2022? 

3. Bagaimana pengaruh suku bunga terhadap total kredit UMKM di Indonesia 

tahun 2018-2022? 

1.3.  Tujuan Penelitian  

1. Untuk menganalisis pengaruh jumlah rekening kredit  terhadap  total kredit 

UMKM di Indonesia tahun 2018 - 2022. 

2. Untuk menganalisis pengaruh jumlah rekening DPK terhadap total kredit 

UMKM di Indonesia 2018 - 2022. 

3. Untuk menganalisis pengaruh suku bunga terhadap total kredit UMKM di 

Indonesia tahun 2018 – 2022. 
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1.4.  Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis dari penelitian ini melibatkan kemajuan dalam pemahaman 

tentang korelasi antara inklusi keuangan dan pertumbuhan UMKM. Penelitian ini akan 

memberikan landasan teoritis yang lebih kokoh mengenai dampak inklusi keuangan, 

faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan UMKM, serta peran bank 

konvensional dalam proses ini. Penelitian ini juga mampu mengenali perbedaan dalam 

dampak inklusi keuangan terhadap UMKM sebelum dan selama masa pandemi 

COVID-19. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan akan memberikan sumbangan 

penting secara teoritis terhadap pemahaman tentang inklusi keuangan serta 

perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan berharga kepada pemerintah, 

regulator keuangan, dan lembaga-lembaga keuangan tentang dampak inklusi keuangan 

pada UMKM di Indonesia. Dengan memahami korelasi antara akses ke layanan 

keuangan dan pertumbuhan UMKM, pihak berwenang dapat merancang kebijakan 

yang lebih efektif untuk mendukung sektor UMKM. Hal ini dapat berdampak positif 

pada pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan ketahanan ekonomi 

nasional. Selain itu, bank dan lembaga keuangan dapat merancang produk dan layanan 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan UMKM, meningkatkan inklusi keuangan, dan 

mendukung perkembangan bisnis UMKM. 
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